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KATA PENGANTAR

Penyakt Tungro merupakan salah s penyakit utama pada tanarmarn pal

sawah d| Indonesla, Penyakt in telah menyebar pada sentra produksl padi
terutama pada daerah dengan pola tanam tidak serermpak, Luas tanarnan padi
yvang terkena penyakli ingro pada perlode 20102014 antara 7.747-16,027 ha,
Meskipun secara naslonal tidak luas, narmun mengingat luas kepernilikan lahan

rata-rata petant hanya sekitar 0,25 ha, maka ke
| trusa ¢
entunya meruglkan banyak petan|, OB NAONR Jonya i

Pengendallan penyakit tungro selama Ini dilakukan dengan pengendalian
penyaklt secara terpadu yang memposisikan pemakalan insekfisida sebagal
alternallf terakhir, Namun pada prakleknya banyak petani yang sangat
mengandalkan inseklisida karena Ingin segera melihat hasil pengendalian secara
cepat, kurang memperhatikan dampaknya lerhadap lingkungan,

Petunjuk teknis ini merupakan tahapan pengendalian terpadu yang
mengulamakan bekerjanya pengendalian secara alamiah, berfungsinya musuh
alami dengan balk melalul konservasi dan penggunaan varlelas tahan, serta

penggunaan antifidan nabatl, sehingga pengendalian penyakit tungro ramah
terhadap lingkungan,

Bogor, Desember 2021
Kepala Pusat,

Dr. Ir. Priatna Sasmita, M.Si
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PENDAHULUAN

Penyakit tungro merupakan
(Onyza sativa L), lidak hany
\ ya di Indones;

Tenggara. Ancaman penyakit lungro dj _ﬂwnﬁ__aﬂ_
yang telah tersebar di 34 provinsi (PUs ATIN u%
adal m: 9135 :mm%m_.“w AWMHHEM: Padi secara naslonal akibal serangan tungro
chdemis diant . >0 @ Na sawahyang didominasi oleh beb

aranya Sumatera Bar ehbeberapa daerah

at, Jawa Bar,
dan Papua (PUSDATIN, 201 7,2019; BBPOPT, nom__w.m _w__,_____.,"ﬂm_n_o.nw%w:m:s: e

sal
ah satu kendala utama dalam produksi padi

di seluruh Asla Selatan dan
a selalu ada setiap tahunnya
9). Rata-rata luasan serangan
alah 6.275 ha per tahun, Pada

Penyakit tungro d
it TSV CRie o Mw g ,“mMWMwa:.o_m: dua zarah virus berbeda yaitu virus
=ik phenical virus) dan virus batang RTBV (Rice tungro
NQQ, “ M_Mﬂ cﬁi yang xmacm:ﬁ dapat ditularkan oleh serangga wereng ZW:
wm: i g mﬁ__m.._um.::_mﬂz virus dipengaruhi oleh banyak faktor, terutama
epadatan populasi wereng hijau mendorong tingkat penularan s.Em tungro
m.mbwE menyebar luas. Sumber inokulum (ratun dan gulma Em:mmz%%:
virus) dapat Bmzwocmq. ke tanaman-tanaman padi sehat pada masa _azm
_uo_.E_wB:. yang mekanismenya sangat dipengaruhi oleh faktor abiotik: curah
hujan, wm_micmcm:_.amn suhu harian. Curah hujan tinggi nm:a.mE:m
meningkatkan populasi wereng hijau, sehingga kejadian tungro dapat semakin
meluas dan kerusakan tanaman semakin parah.

wmdmm::mw: input bahan kimia-sintetis dalam bentuk pestisida, masih
menjadi andalan bagi para penguna (petani) untuk mengendalikan Organisme
pengganggu tanaman (OPT). Aplikasinya yang mudah dan cepat dapat dilihat
hasil pengendaliannya, tidak disadari meyebabkan konsekuensi pencemaran

lingkungan.

Kemudian, penanaman varietas padi yang sama dan sejenis (monokultur)
secara luas juga berpotensi menyebabkan ekosistem yang cenderung tidak
stabil. Rendahnya keragaman hayati pada ekosistem tersebut dapat
menimbulkan masalah ledakan hama tertentu. Sebagai strategi alternatif
budidaya, telah ditawarkan sistem pengendalian OPT berbasis pendekatan
ekologis dengan pemanfaatan pengendali alamiah seperti musuh alami.
Pengelolaan agroekosistem sehat dan berkelanjutan dilakukan dengan cara
meningkatkan keragaman hayatinya. Penerapan budidaya polikultur (berbagai
jenis tanaman) diharapkan dapat meningkatkan keberadaan parasitoid,
predator, dan juga Kompetitor dan musuh alami hama sehingga berdampak
pada berkurangnya kerusakan tanaman yang disebabkannya.

Meskipun demikian, pengendalian wereng hijau dengan memanfaatkan
keberadaan musuh alami tidaklah mudah diterapkan, karena musuh alami
membutuhkan lingkungan biotik dan abiotik secara optimal. Pengelolaan padi
yang lebih ramah lingkungan dengan upaya memadukan penggunaan varietas
tahan dan konservasi musuh alami (agens hayati) melalui teknologi bio-intensif
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PERAN TANAMAN REFUGIA

?_sm:_ﬁ?”.sz _Mzo__um_ musuh alami adalah bagian darn program pengelolaan
”ﬁ”ﬁvwwﬁ _"__dwr,”..wm M_M.ﬁ __“”n“”““ﬁ”ﬂ_nz__ __:.,s._ :_:M:: alami adalah dengan
o i VKembangnya (habitat), Cara Inl sering
juga disebut teknik rekayasa ekologl atau konservasi a sngends ;
Teknik manipulasi habitat dapat dilakukan dengan m ._.ﬂ. .__”_u_ﬂ_ __Mﬁﬁ___w..__.uuﬂ_ __Mumm.
vang berfungsi sebagal pakan, Inang alternatif, bahkan sebagal tempat
berkembang atau rumah bagl musuh alaml. Tanaman refugla yang dapat dipilih
untuk r..am_s_m: Konservasi musuh alami adalah darl famill ?m::_siaa
umbelliferae, dan compositae. Contoh tanaman-tanaman yang dapat
Wﬂﬂﬂ?&rmz untuk konservasi musuh alami di pertanaman padi a_ua_rs: pada

Tabel 1. Jenis tanaman dan peran Interaksinya tethadap arthropoda di ekosistern

i Umur Fase
Nama Nama Latin Cara tanam Vegetatif Peran
Tumbuhan hingga
Berbunga
(HST)*
Bunga Helianthus Pindah tanam 60 hari
Matahari annus L.
Kubis Brassica Pindah tanam 60 had  Menarik lebih banyak
oleraceae parasitold Oomipus
sokolowski
Terung Solanum Pindah tanam  * 28 hari
melongena
Kacang Vigna radiata Tanam benih  + 30 hai  Meningkatkan predator
Hijau terutama laba-laba
Soba Fagopyrum 23-28 hari  Menyediakan sumber
esculentum pakan
allernatif bagl predator
dan parasitoid
Nasturtium Tropaleoleum # 60 hari  Hanya menguntungkan
majus bagi parasitold saja
Okra * Abelmoschus Pindah tanany * 30 hai  Meningkatkan predator
esculentus Moench  tanam benih terutama laba-laba
Buncis Phaseolus . Tanam benth  25-30 harl  Meningkatkan predator
vulgaris L terutama laba-laba
Paria/Pare  Momordica 30 hari Meningkatkan kelimpahan
charantia L serangga polinator dan
parasitoids
Kacang Vigna unguiculata L. ‘Tanam benih  6-8 minggu Meningkatkan predator
Tunggak terutama laba-laba
Tanam benih  + 30 harl  Meningkatkan kelimpahan

Mentimun  Cucumis sativus L.
serangga polinator dan

parasitolds

Tanam benth  * 30 harl  Meningkatkan kelimpahan
serangga polinator dan
parasitoids

Gambas Luffa sp

Bunga Zinnia Sp. Tanam benth % 30 hari
kertas
Kenikir Cosmos bipinnatus __Tanam benih __7-8 minggu

*HST (Hari Setelah Tanam)
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ARTHROPODA SEBAGAI INDIKATOR EKOSISTEM SEHAT

Keanckaragaman hayatl dapat dijadikan ukuran sistem yan'g sz:h‘?rl‘.1 ?:;lyl;[l:
ey o:n punyal bcmn penting, oleh sebab ltu banyaknya ragq e
mqhydu * \-*\lr\ l;cmolcnsl mengganggu pertanaman budidaya maupurlny g
i Mrﬁl di lingkungan pertanian harus selalu dipantau. Ragam haya
q\ensiulmnt\: "131 dimana keberadaannya tetap saling bersinggungan, ne:jr;n.::\l
;:ir;i rcn:pmqill];anl ﬂsaha budidaya yang dllnkukan._ Upaya peg;st‘?;ianr:pahpan
dilakukan (icngan caramenghitung indeks kcanckaralfzzf::eal;]a ol
pada serangga tertentu, yaitu: serangga penyerbu g

golongan lebah) dan Laba-laba (predator).

Lebah

Lebah berperilaku tidak mendatangi pertanaman bunga apabila lerj?;:lilgre;‘paa(;::
pestisida secara intensif (intensitas linggi). Lebah sanggt s_ensnd la/ e
cem.;xan pestisida. Sifat tersebut dapat dimanfaatkan menjadi lar}du 1;2 s

J g k tercemar resi )

menunjukkan bahwa ekosistern tertentu tidaf N :

zhm;xga kel:]»erhasilan penerapan rekayasa ekologi dapat diukur. Tahapan y;mg
aapaf dilakukan untuk mengetahui keberhasilan penerapan rekayasa ekologi
yaitu:

1. Menentukan titik contoh areal pertanaman refugia di pematang dengan
ukuran panjang sekitar 100 meter (Gambar 1).

Urnur\ mg Refugia
-8,64148,115,2476 3p3,0m, 82°
27/07/202118:06:44

Gambar 1. Areal pertanaman refugia tanaman marigold (Tagetes erecta L) dan bunga kertas
(Zinnia Sp.) disepanjang pematang.

4 Petunjuk Teknis Teknologi Pengendalian Terpadu Bio-Intensif Penyakit Tungro

2 Pcngamala'n dengan cara menghitung secara langsung (direct counting)
jumlah individu lebah dari berbagai jenis lebah yang berkunjung pada

pertanaman refugia. Pengamatan dilakukan pada waktu pagi hari dengan
durasi pukul 05.00-10,00. Wakhy tersebut merupakan waktu efektif bagi
lebah berinteraksi dengan bunga. Hal ini terkait dengan waktu antesis
bunga. Umumnya, jumlah individu lebah terutarma lebah soliter beraktivitas

keluar-masuk sarang disekitar pertanaman lebih banyak dibanding pada
waktu siang dan sore hari.

Pemantauan perkembangan aktivitas lebah selama musim tanam, Terkait
wereng hijau sebagai vektor penyakit tungro, pengamatan dapat dilakukan
pada masa kritis penularan virus yaitu saat tanaman berumur 2, 4,6,dan8
MST (Minggu setelah tanam) padi. Ekosistemn di areal tersebut dikategorikan
sehat atau stabil (keanekaragaman tinggi), apabila jumlah individu lebah

ditemukan lebih dari 30 ekor per 100 meter di pertanaman refugia dan
minimal mencakup 3 jenis lebah (Gambar 2).

. ‘_

Gambar 2. Beberapa jenis lebah yéng umum tertarik pada t
Xylocopa sp. ; (b) Trigona sp. ; (c) Ceratina sp.

Laba-laba

Laba-laba merupakan arthropoda yang sebagian besar peranannya di ekosisten
sebagai predator/ pemangsa. Laba-laba mudah dijumpai di alam dan dapat
beradaptasi pada berbagai habitat. Laba-laba termasuk binatang kamivora
obligat yang sering memangsa berbagai jenis serangga dan kanibal pada laba-
laba lain yang lebih lemah, sehingga laba-laba merupakan predator serangga
hama yang cukup efektif. Laba-laba dengan empat pasang kakinya menjadi
pembeda dengan predator dari jenis serangga. Kemampuan memangsa
dipengaruhi oleh tingkat kesukaan terhadap mangsa tertentu saja apabila
individu mangsa melimpah. Laba-laba adalah salah satu arthropoda predator
yang sangat melimpah di pertanaman padi dan memangsa berbagai jenis
serangga hama selama musim tanam. Peningkatan wereng hijau pada
pertanaman padi, biasanya diikuti oleh meningkatnya jumlah laba-laba. Laba-
laba dianggap sebagai faktor mengatur kepadatan populasi wereng coklat dan
wereng hijau. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa laba-laba berperan
penting dalam mengatur populasi wereng hijau dan wereng coklat pada saat
kepadatan populasi rendah diawal stadia pertumbuhan tanaman.
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efugla diantaranya

spapd tanarman
1 amvah, Penanaman selyerapy | |
h;f:;::::‘;;“ - :dﬂm" s ek ""“"“"”""v‘m‘m""”"":":’TI:R“::- Keberadaan laba labia di pertanaman pga dapnt diparita dergan can
uu"f (Pseohis (vlgomis 1) pada lmnmmmd.\p.ﬂ meningkatkan keberadaan dijaritig menggurakan sueepnel st jaring setargga (Catribar §). Manfaat
et it b, Fery P |""|" pihiyeh. keglalan periantausn, fuga sebaliglis roeTrastad kot pactaats prputash harris di

penanarnan padi pada waktu lertenitis setiagal dasar pengarntilan keputusan

peipnilasd 1aba jaba Kacang hijau dan o oenanaan yilesertn

A of hagl labadaba Ienga :
- M\‘h?k“'n lm}:‘\"f"tt;l"i‘::ﬁih “l\:‘ﬂtm 0 duget e i o pengendallaf vntuk menglirang) ingkat lerp jaabean tararnan yarg ditirndan
et ke 0 1pULeTS I"‘"Mlﬂ"ﬂ g i hama, selingga ('mal)'—‘nu-rmn,mﬂ\(awdeuh-m Aetigan epad dar oo kil
- o Pemantauan cukup mudah dan cepat, Aapat dilaloskan secCafy Langsing.

vang dilanam secara bersela
pawningkathan dominansi laba-laba
{Araneus jarisiis) dan laba al

ring dlantarany:

hual ja
P gnatha maxillose)

ya tunghkal panjang (Tetra

(Gambat )

Gambar 4. Perlengkapan untuk memantau keberadaan laba-laba dan serangga lan di
pertanaman padi. (a) alat-alat jaring serangga, kotak leunggan pengamatan dan
bahan rangka alumurdum dan dinding mika transparan, sapu kecil (b) altemauf
loples plastik transparan pengantl kotak pengamatan

Gambar 3. Beberapa jenis laba-laba yang dominan di pertanaman padi dan sekitamya. (a)
jaringaring yang dibentuk laba-laba di pertanaman refugla; (b) laba-laba tungkal
panjang (Tetragnatha maxiliosa); () laba-laba pemburu (Lycosa pseudoannulata)-
tidak membuat jefaring; (d) laba-laba bulat (Araneus Inustus); (e) laba-laba mata

jalang (Oxyopes javanus).
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PENDEKATAN BERKELOMPOK
aan habitat bahwa pel:
b7 omcister mﬂmai‘w‘NH'RTOI':?(‘-‘I\‘P| jugasawah Lﬁlll?‘nl o Bentuk lain pendekatan partisipatif yaitu penanarnan lanamarn refugia
Z‘t\"m\. il mt‘ng\mlsi _-..m.\huuli st 113 : hau )unl pen| pelan| dalam bentuk strip. Penataan tanaman refugia pada bidang memanjang mi'nimaz
i:n’“:imi m“a kst e P““"‘ = pﬂ(;“] "‘:15:‘t‘:|‘m‘1p‘viifgln;§l) ke, 1000 meler. Blasanya memanfaatkan bahu jalan atau saluran irigasi di areal
o ﬂmimm“mﬁm“ nﬂlih]hcrwl:;’!m;; ‘Im interaksinya ;n{ar :ll'la ma‘?i; glﬂij;vl‘:r}lm'n “m;'k ditanami tanaman refugia. Lahan-lahan sawah yang dilalul
N ben Svaberim l S ch |alan atau saluran irigasi dihimbau dapat ditanar (anz /
‘lj‘:ag:.\:;u:ri‘;:; (lj':t‘:a:\i I\alijs rupaya berhimpun dalam sebuah kelompok 8, e - g i
_\-an,g pmakht,
: hkan perspekuf atau cara pandang yan
Pengelolaan habitat mcmbuly - s .
Lmnpmhegsir (utuh). Ekosistem padi sawa pada suatu kawasan merupakan
harus diberi perhatlan yang sama pada setiap

<i dari ruan
komponen attaui l:nsumnsuf)'ang ada. Pengelolaan habliat mestl dipandang
sebagai fujuan secard juas yaitu Keberlanjutanatau jangka panjang. Keterlibatan
h dan masyarakat untuk mencetuskan program
Negara Vietnam, rekayasa ekologi

Jembaga baik pemerinta
risipatf. Contoh di
ampanye di media massa,

panisipaljr melalui k
rem

pak sebagai nilai keindahan (estetis)

Gambar 5. Aktivitas kampanye rekayasa ekologi. (A) Miniatur model stri
mepgeli}mgi Jahan sawah disajikan dalam festival “\ilszgr:a;:\a?(?gl bu_n.ga Gmb"manam  pen e
ml (1131) Posd::\ mempromosikan drama seri radio dengan judul "Cl;lil;:ear: S an refuglas pemanfaatan bahu jalan dan_ ;_:: _( il
, e dlyl ommhaﬁd l‘:lticory] yang disiarkan oleh stasiun radio menceritakan e
pnsip pengel.;z':nan hama seguah Vel g petac pRelyAng mepe R DIl
dikutip dari: C. Wesiphal erpadu dan budidaya padi yang berkelanjutan. (gamb
phal, K. L. Heong). ar
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1. Mcmbcrslhkan Pematm; i
al memulal bu
adalahaw e

g Bersamaan Olah Tanah Pertama

didaya padi setelah ditentukan waktu
Kesepakatan atau keputusan bersam;,

ul kesepakatan ber t pertanaman pada musim sebelumn
:eer:::sarkan jnformasl lerr::aarrr:i :W;);aph soslal yaitu kelompok tani, KegiatZ:
yang dihimpun dalar;‘1 ﬁnb agapenyulundi daerah dengan bentuk komunikasj
‘daP«'lldIPrakaﬁa]“?}eHa‘; ini merupakan wujud pelestarian budaya lokal (locgy
massal yang efel\!:u' unsur-unsur sebagal pertimbangan antara lain: curah hyj
uas:c:lrs)k T;T:r:nsa" hama dan penyakil, dan masa panen dapat menjad
zgsal pgrtimhangan periode “turun sawah’”.
atan saat olah tanah dapat sekaligys

habital, kegi .
Pada Penﬂelc"aan an pematang. Tujuan membersihkan

i embersihk
me;rl‘:ﬁlnl;a:d ;:,8, *,?:::yig;;kan bidang lahan pernatang yang kemudian dioptima]
wk ditanami refugia. Metode atau cara membersihkan pemalang bisa
untu disemprot herbisida seperti pada penyiapan lahan
g dengan sistem tanpa olah tanah (TOT). Alternatif tidak

an bidang tanam untuk tanaman refugia dapat

S — o

Gambar 7. Kegialan memperbaiki pematang saat kegiatan olah lahan
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dilakukan sekaligis dengan keglalan perbaikan permatang (Garnbar 7). Sebagm
fungsl pengendalian dinj terhadap penyakit tungro. olah lahan _danvpemmkan
pematang merupakan salah satu cara pemusnahan (eradikasi) sumber

inokulum virus.

2, Tanam Benih Refugla

Banyak jenls tanaman refugia yang dap
Narnun beberapa dasar pertimbangan pe
langsung biji tanpa periu disernai terlebib

at dipilih untuk ditanam di permnatang.
ru didiskusikan bersarma, diantararmya:

Tanaman yang ditanam sebaiknya

dulu atau pindah tanam.

b. Tanaman cepattumbuh, mam
rumit dan sederhana.

¢ Tanamanberbungaawal.

d. Tanaman memiliki nilai ekon

atau bagian tanaman lain yang

atau pribadi.

Tanaman tidak menguntungkan serangga hama padi atau bersifat menolak.

Tanaman menarik arthropoda yang bermanfaal baik sebagai tempat

berlindung atau sumber nektar atau serbuk sari.

Pilihan tanaman refugia dapat dikombinasikan (intercroping). Artinya,

tanarnan dapat lebih dari satu jenis yang akan ditanam (Gambar 8).

a
pu bersaing dengan gulma, perawatan tidak

omis atau estetika. Ada buah yang dihasilkan
bernilai, baik untuk konsumsi, komersial

-

Gambar 8. Intercroping (tumpang sari) bunga kerlas dan bunga matahari.

Penanaman tanaman refugia da i tang
. pat segera dilakukan setelah
bersn.h. Sebelum penanaman, ada perlakuan biji/ benih yang dilakupk::':nznmk
Pmeemngkalkan__persenlase keberhasilan tumbuh tanaman di lahan, yaitu:
re_nc.ia_xman biji s:?l'a.ma 24 jam agar mempercepat perkecambahan ('proses.
pambe ; lilsl). Sgtela.ll: ditiriskan, biji diberi perlakuan khusus benih dengan insektisida
rlakuan benih. Hal ini bertujuan untuk me imak
serangga lain saat pertumbuhan kecambah di ggfagr?lh tanad‘m)mak::nanamsemu;: t:l:
1]
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g wakiu ¥
A8 ki pe

el
dan i

)¢ VAUASTAE

il awal sebelum semal benlh pad

Gambar B, Penanaman Lanaman tefugla dilakukan 1¢

virus WNgro diminimalisir dengan eradikasj

<aal olah lahan, harapannya musuh alaml \\'crc.:ng llti})nlu ;‘-L:d;h‘lrcnlr:gkal sejak

awal tanam pmii..Iumlnhbungnynrmmckar(lquR‘uI e f\.‘k‘(l- n?pz? 1dl sekitar

pertanaman saat pindah tanam padi dilakukan, seh n[igd' eberadaan musuhy

alami atau keragarnan lm_\'nllsudnh cukup stabll mempengaruhl populasi hama
nularan ungro (Gambar 10).

wereng hijau pada saalm

Meskipun sumber jnokulum

asa kritls pe

Gambar 10. Pertanaman ga urm tNera 1eadir a
padi hingga umur ge 1 AT B
B tl (headi H). naman rqugla masih dz pal
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A s

dilakikan kagarn saja,
atrip tanalnan reftugln rnr-.mj[ikl (juarn
g sedang e rhunga dalare duras) (lr‘lﬂ‘p{k{i)
ap saal. Pernilihian tanarman refugia

untule strip biasanya tanaiman refugia yang rnemillid duras) lurn..: dan h‘l(u'y;-:.;g
mudah tumbuh atat memilikl daya adaptif yang halk. Misalnya, :_ur!p,a ;]n dr,
hungi kertas, pneang hija, bunels, dan heberapa anaman refugla 1.)l'n f: anm
fase yvegelatll hingga berbungayang relallf cukup pendek tidak lebih darl .‘,f} i’u'm
pejak penanamar. Untuk penempalan penanaman, sebalknya ditep) saluran

pcngnlmn.

JnErapan strlp farurnar reefugla dapal

dllinkukan, Artinyd,

lirpipahan tanarmarn yan
okar selaluada el

Alternatil |
retapl penting
|1|mwr~tllnlumIu-

ang lnma atiath hungam

(Tahan Tungro)

demis, Upaya pengendalian pencegahan
emilih varietas yang rnermiliki sifat
Kkasl merupakan daerah endemis
ngunakan varletas unggul tahan tungro. Varielas

Jeh Badan Litbang Pertanian yaitu, INPARI 36
Alternatif varietas tahan lungro

3. Memilih varletns TARO

umnya bersifaten
I efekiif adalah denganm
yang telah terldentfi

Penyakit tungro um
penyald! tungro yan,
tahan, Pada daerah-dacrah
lungro, dlanjurkan untuk me

paru tahan ungro yang dilepas o
Lanrang, dan INPARI 47 Lanrang (Gambar 11).
yang laln adalah INPARI 7, INPARI 8, dan INPARI 9, Varielas tahan ungro yang

dilepas sebelumnya yaltu Tukad ballan, Tukad unda, Tukad petanu, Kalirmas,
dan Bondoyudo, Pillhan penggunaan varletas-varietas tersebul disesuaikan
dengan lingkal keganasan virus tungro disetiap daerah endemls. Informasi
kesesualan varletas-varielas terhadap virusnya di daerah tertentu telah dibahas

padabuku sebelumnya.

4. Semal Benih Setelah Olah Lahan Pertama

Semal benlh padi setelah olal
1 lahan pertama al -
; i ' atau 18-21 hari seb
\.Lcer::];lalr:‘;rmg,hlndarl peluang infeksi primer atau penularan vfruﬁlllllJT lam‘lml
smggagg{ raalllusri.l(jxma dipersemaian. Lahan sekilar lokasi po:rsemznlanglgo oo
e be:l[l: gr::;lspr:flrspgkm; sumber inokulum telah diben'a‘r:nn}:gﬁ
i eberadaan populasi wereng hijau m ‘
asih dapat
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ain pcmupukan. perawalan selama
kstrak sambiloto pada umur 7.
isipasl pengcndallan‘ Pemberlan ekstrak
an wereng hijau. Cara membuat larutan
pan 8. Aplikasl Andromela)

alan (Gambar 12). Sel
la disemprotk
r sebagal ant
hi pola mak
Kkan pada (taha

hinggap di persem
persemalan dapal pu
10 hari setelah seba
sambiloto mempengani
ekstrak sambiloto dijelas

an larutan €

genangan air setelah olah lahan,

Gambar 12. Kondisi lahan saal masa persemalan. pen

5. Olah Lahan Kedua, diikuti Penggenangan Air

pulasi wereng hijau agar tela]? rendah yaitu
rdi lahan yang akan ditanami. Keuntungan
metode olah lahan dengan tetap mempertahanlfan genacr;ganf ai; adalah
meningkatkan ketersedian nutrisi terutama nitrogen dan fosfor, dan

mengkondisikan propagul (biji-biji gulma) tetap dorman.

Untuk menekan perkembangan pol
tetap mempertahankan genanganail

6. Tanam dengan Sistem Tanam Jajar Legowo

i tanam jajar legowo (Jarwo) tidak perlu diragukan lagi,
:ii:?:rﬁzfasrilsts:r:rgnam .Ia]niro 21 (Gaml_)ar 13.). Peningkatan hasil yang
diupayakan melalui penambahan populasi rumpun lana.ma.n dalam luasan
tertentu ini menunjukkan hasil yang nyata lebih tinggi d1band1ng1§an dengan
sistern tanam tegel. Sistem tanam jarwo juga berpengaruh pade penla!cu hama-
hama padi, termasuk wereng hijau. Jumlah individu wereng hijaulebih rendah
pada pertanaman yang ditanam mengunakan sisterm lanam.lgrwo g:l ,demikian
juga persentase kejadian tungro berdampak lebih rendah dlb:andmgkan pada
pertanaman yang menggunakan sistern tanam tegel. Baris legowo yang
disediakan pada sistem tanam Jarwo mempengaruhi wereng hijau tidak mudah
menyebar atau penyebarannya terbatas.
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Iu.lun
—_—
I5em 30cm S
Jajar Legowo Jarak Tanam Jumlah Rumpun/ha
Tegel 25x25cm 160.000 rumpun
Sisten Jarwo 2:1 25x 125 x 50 210.000 rumpun
Sistem Jarwo 2:1 30 x 15 x 40 cm 300.000 rumpun
Sistemn Jarwo 2:1 20 x 10 x 40 cm 330.000 rumpun

Gambar 13. Sistem tanam Jajar legowo 2:1

7. Pemantauan Populasi Hama dan Musuh Alami

Pemantauan (monitoring) adalah bagian dari kegiatan pemeliharaan tanaman,
Fungsi penanaman tanaman refugia di pematang sekitar pertanaman padi yang
terpadu dengan beberapa komponen tahapan-tahapan (cara olah lahan,
varietas, sistem tanam) dapat dirasakan manfaatnya apabila pemantauan
dilakukan secara rutin berkala. Ukuran atau parameter dibutuhkan dalam
kegiatan pemantauan. Kita dapat mengukur dengan mudah yaitu menghitung
persentase (%) serangan atau jumlah rumpun tanaman yang menunjukkan
gejala tanaman sakit dibandingkan dengan rumpun tanaman yang nampak
sehat pada bidang areal yang ditentukan. Misalnya, terdapat rumpun yang
menunjukkan gejala tanaman sakit pada luasan 10 m x 10m. Nah, Kejadian
gejala penyakit tungro tidaklah lepas dari serangga vektomya yaitu wereng hijau,
sehingga pemantauan terhadap wereng hijau dan musuh alaminya harus
dilakukan secara berkala sejak “turun sawah” atau awal pengolahan lahan.
Demikian juga pola pemantauan ini dapat diterapkan untuk hama dan penyakit
padilainnya. Khusus pada kejadian penyakit tungro, dikenal dengan masa kritis
penularan yaitu Persemaian, 2, 4, 6, dan 8 MST. Pemantauan populasi wereng
hijau dan musuh alaminya dilakukan pada waktu-waktu tersebut (Gambar 14).
Teknis dan perlengkapan pemantauan populasi yang dapat dilakukan antara
lain: (1) mempersiapkan perlengkapan yang dibutuhkan yaitu: jaring serangga
sweepnet, kotak pengamatan, dan sapu kecil, (2) menentukan titik pengamatan
dilapangan/ pertanaman minimal tiga titik dengan jarak sekitar 100m antar titik,

(3) pada itik tersebut dilakukan sweeping dengan mengayunkan jaring seranggz;
sn'zbanyak 10kali ayunan, (4) serangga dan binatang lain yang tertangkap segera
d:ma‘l_sukkan ke dalam kotak pengamatan, kemudian dihitung individunya untuk
masing-masing jenis. Apabila ditemukan jumlah wereng hijau lebih rendah dari
keseluruhan jumlah musuh alami (baik laba-laba, dan serangga predator) yang
ada, maka kita boleh bernafas lega. kondisi pertanaman masih terkontrol atau
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s, Aplikasi Andromet?

drometa adalah campuranantifidan nabati dari ekstrak tanaman sambiloto
Androm

e atogen Metarhizium anisoplie (Gambar 15)
dan agens ha);gﬁg::r! ’:;1;{:1(;% digmnulasikan atau bentuk produk 1Erdiii
ko’!‘posisg f; krus bubuk sambiloto (60); satu bungkus formulasi Metarhizium
ﬁﬂ}:j;iae 53758): dan 15 ml bahan perc.elfal tween. Satu paket larutan
Andrometa dapat dipersiapkan secara mandiri dan mudah.

Selanjutnya bubuk Metarhizium sebanyak 3758 qila.rulkan dalam 15 liter
air (satu tangki), lalu dicampur dengan 60g bl_Jbuk sambiloto yang telah direndah
dalam air selama semalam (6-12jam), lalu ditambahkan perekat. Larutan dapat
disemprotkan pada batang dan daun secara merata..Waktu penyemprotan

hari untuk menghindari paparan sinar matahari langsung,

diusahakan pada sore
Kelebihan penyemprotan andromela untuk mengendalikan wereng hijau
adalah mampu menekan keberadaan wereng hijau tanpa mempengaruhi
keberadaan musuh alarninya. Bahan nabati ekstrak sambiloto dan agens hayati
jamur M. anisoplie mempunyai fungsi yang berbeda, namun berpengaruh
terhadap hama wereng hijau. Zat aktifyang dikandung bahan nabati dari ekstrak
lide memiliki efek antifidan atau mengurangi

sambiloto yaitu andrographo!
aktivitas makan wereng hijau, sedangkan jamur M. anisoplie dapat menekan

populasi wereng hijau dengan dua cara, yaitu dapat secara langsung memalikan
dan secara lidak langsung mengurangi keperidian.
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Gambar 15. Komposisi dan cara aplikasi biopestisida hayat Andrometa
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